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<b>ABSTRAK</b>

Stunting adalah permasalahan gizi yang ada di Indonesiayang masih terjadi di seluruh wilayah Indonesia.
Hal tersebut mendorong pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya menekan angka stunting.
Beberapa dampak stunting adalah meningkatkan kematian anak, perkembangan kognitif motorik dan bahasa
pada anak yang menurun dan perawakan pendek saat dewasa. Pemberian makan baduta yang tepat menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status gizi baduta. Penting bagi ibu untuk melakukan pemberian
makan baduta yang sesuai gjaran WHO/DEPKES. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
perilaku ibu dalam pemberian makan pada baduta stunting usia 6-24 bulan dan faktor yang berperan
terhadap perilaku ibu dalam pemberian makan baduta stunting meliputi faktor predisposisi, penguat dan
pemungkin. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam secara daring dan telaah dokumen. Penelitian
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kampung melayu dari bulan Maret-Juli 2020. Sampel dipilih secara
purposive sesua kriteriainklusi dan eksklusi. Informan penelitian terdiri dari limaibu yang memiliki baduta
stunting usia 6-24 bulan, limainforman dari keluarga dan tigainforman kunci (Kepala Puskesmas
Kelurahan Kampung Melayu, Staf puskesmas bagian gizi dan kader posyandu). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa belum ada ibu baduta yang melakukan pemberian makan kepada baduta secara
menyeluruh sesuai WHO. Pengetahuan, dan tradisi (Faktor predisposisi) berperan terhadap perilaku ibu
dalam pemberian makan baduta stunting. Selanjutnya faktor penguat yang berperan adalah dukungan
keluarga dan kader posyandu, sedangkan sebagai pendorong yang berperan adalah daya beli keluarga.
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<i><b>ABSTRACT</b>

Stunting is anutritional problem that existsin Indonesia which still occursin al parts of Indonesia. This has
prompted the Indonesian government to make various efforts to reduce the stunting rate. Some of the effects
of stunting are increasing child mortality, decreased cognitive motor and language development in children
and short stature as adults. The proper feeding of baduta is one of the factors that can affect the nutritional
status of the baduta. It isimportant for mothers to do baduta feeding according to the teachings of WHO /
DEPKES. This study aims to determine the description of maternal behavior in feeding stunting at 6-24
months of age and the factors that play arole in maternal behavior in feeding stunting baduta include
predisposing, reinforcing and enabling factors. This research is a qualitative research with a case study
approach with data collection techniques carried out through in-depth online interviews and document
review. The research was conducted in the working area of the Kampung Maay Community Health Center
from March to July 2020. The sample was selected purposively according to inclusion and exclusion
criteria. The research informants consisted of five mothers with stunting 6-24 months of age, five informants
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from their families and three key informants (the head of the Kampung Melayu sub-district Puskesmas, the
staff of the health center for nutrition and the posyandu cadres). The results showed that there were no
baduta mothers who had given whole feeding to baduta according to WHO. Knowledge and tradition
(predisposing factors) play arole in maternal behavior in feeding stunting baduta. Furthermore, the

reinforcing factor that plays arole is the support of the family and posyandu cadres, while the driving force
that plays aroleisthe purchasing power of the family.<i/>



